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KEPEMIMPINAN PANGERAN D1 PONEGORO
DALAM PERSPEKTIF SEJARAH

Djoko Surj o *)

"All the world's Q stage
A nd all the men and women
meretey players :
They ha ve their exits and (heir en­
trances;
And one man in his tune plays
many parts",
Sumter : Shakespeare's As You
Like /1

l. Pendabuluan

Dengan mengutip bagian puisi karya Sha kespeare dalam A s You Like
It sepem tenere di alas, rulisan ini bcrmaksud menyorou segi kepemim­
pinan Pangeran Oiponegoro dan perspekuf seiarah . Dari untaian kata yang
penuh makna rersebut di alas. dapat ditangkap banwa Shakespeare hendak
mcnggambarkan proses kehidupan di dunia ini sebagai panggung (stage)
sandiwara . yang para pemainnya tidak lain adalah manusia sendiri . Secara
sHih berganri para pemain naik kc panggung untuk mcmainkan peranannya
masing-masing. (sudah barang tentu harus) sesuai dengan naskeh (script) ,
perinrah (ord~r), kemamp uan Imerpretesi da n apresias i ter hadap lakon
yang haru s dimainkan . Analog dengan panggu ng teeter di alas, ma ka
ma nusia dalam proses sejarah dapa t digam bark an sebagai pelak u (actor ) se­
jarah yang secera dinamis memainkan peranannya masing-masing
("taking-ro/~") sesuai dengan kedudukan (position /status) yang
dimiJikinya dalarn Iingkungan sosio-kultural dan ikatan spatial dan tem­
poral mas ing-masing .

•~Iak.lah dssampaikan pada S<-'",,,/1' ~h4n ~J/1lOlI Pf11l,~r/1" DI/'()"~OTO. yan,
diSC'lcoUilrakao olch Uni~enilU o.pooc,Of Odi Snnuanr.. pada tan"~ 20 Februari 1990.



Berangka t dari metapora Shakespeare di atas, maka pembahasan ten­
kepemimpinan dan kepah lawanan tokoh Pangeran Diponego ro
dipusatkan pada persoaJan yan g menyangkut tentang kedudukan

peranan Diponegcrc daJam panggung sejarah masyarakat Indonesia .
gao pertanyaan epa , siapa. bagaimana dan mengapa Diponegoro
"Iiki tempat penting dalam sejarah. Sejarah Indonesia akan mengantar

sedudukan dan perannya dalam seiarah dan masyarakat Indonesia . Per­
tao:Iyaan itu sekaligus juga akan mengarahkan penielasan tentang masalah
eeeahla wanan dan kepemimpinan Diponegoro .

Untuk menjawab pertanyaen di alas diperlukan wawasan pendekatan
sejareh yang komprehensif, yang dapat memberikan landasan interpretasi

-tis terhadap tc kch Diponegoro dalam proses sejarah. Dalam hubungan
maka perlu diperhatikan segi-segi berik ut, Pen ama . tokoh Diponegcro

:crIu ditempatka n daJam perspektif seiarab yang berwewasan nasion ln­
nesia sebagai pusat (tndonesie-cenmsms. Kedua. Diponegoro perlu
empatkan dalam struktur dan interaksi sosio-kultural dari jamannya.

k:tiga , tokoh Dtponegc ro perlu dipandang sebagai tokoh simbolis yang
oaengambil peran penting (" role-laking" ) dalam proses imeraksl simbolis

. mbototic tnteroctiom dari masyarakat pendukungnya dalam menghadapi
ekuatan-kekuaran indcgen dan eksogen .

Diponegorc perlu ditempatkan daJam perspektif nasion . yang
.:hmaksud adalah penempatan to koh Dtponegcrc dalam wawasan sejarah

g mengacu pada proses integrasi nasion Indonesia . w awasan sejarah
semacam itu akan dapat membamu dalam menjelaskan dua masalah
"'kolt. Pen ama, yaitu masalah ma kna peristiwa seierah (Histo rical events)
; 1.11g melibatkan pelaku sejarah (hisloriC'al octorst, dan kedua. yaitu
masalah pelaku sejarah nya, di sini yanu Diponegoro. Yang penama, me­
D~ angkul penjelasan yang berkaitan dengan makna peristiwa Perang
DIponegoro atau " Perang Jawa" (Java-Oor/og atau Java-War) pada tehun
1825 - 1830. dalam proses sejarah pembentukan kesatuan nasion ln-

nesia. Yang kedua. maksudnya ialah menyangkut keduduk an dan
peranan tokoh Diponegorc dalam perspektif proses perjuangan pemben­
t itan kesatua n nasion Indonesia . Seeara luas wawesan pendekatan
semacam itu juga penting artinya dalam menjelaskan berbagai segi lain
l ang berkaitan dengan masalah teman g lata r sejarah (historiC'a} setting).
kausalitas. proses, kedudukan (position), peranan (role). makna (m~aning)
Can bobot aksi dan partisipasi (aC'tion and participation C'opaC'ity ),
sepemimpinan (/eadership) dan kepahlawanan (Hero) . dalam haJ ini yang
dimiliki Diponegoro.

Secera metodo logis penggunaan perspektif sejarah yang mengacu pada
uuegrasi nasion penting sekali ani nya dalam proses formasi teorit is, karena
aapat memban tu dalam penyusunan kerangka konseptual, proses
abstrak si. generalisasi dan formas i konstruksi teomis yang dapat
menerangkan gejala-gejala seiarah mana yang bersifat lokal dan mana yang






















